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BAB II  

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT  PULAU MANDANGIN 

 

A. Geografis 

 

Pulau Mandangin adalah satu-satunya Pulau yang terletak di 

Kabupaten dan Kecamatan Sampang, dengan luas 90,04 Ha. Ukurannya 

memang tidak terlalu luas, terletak di bagian selat Madura. Namun di balik 

semua itu tersimpan sejarah perjalanan Pulau Mandangin yang sangat 

memukau Untuk bisa sampai ke Pulau ini dapat ditempuh dengan 

menggunakan perahu tradisonal melalui pelabuhan Tanglok selama kurang 

lebih 90 menit. Pulau ini dikelilingi pasir putih yang indah, Terumbu 

karang yang mengelilingi pulau Mandangin, serta kehidupan unik 

masyarakat pulau ini sebagai nelayan dan pengrajin perahu. 
12

 

Ketinggian dari permukaan Air laut 4,60 Meter. Pulau Mandangin 

bukan daerah perairan, tetapi merupakan daerah kepulauan yang di 

kelilingi air laut dan bisa terjadi Abrasi laut. Macam iklim di Pulau ini ada 

dua: Kemarau mulai dari bulan April sampai Oktober, Hujan mulai dari 

November sampai April, curah hujan itu mencapai 1518 mm pertahun. 

 

                                                           
12

 Badan Pengembangan Wilayah Surabaya-Madura, Atlas Pariwisata Madura (Sampang: BPS 

Kabupaten Sampang, 2014), 10-11. 
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Luas fisik tanah Pulau Mandangin sekitar 165.050 Ha. 

Kelembapan 32ºC, merupakan tanah yang potensial untuk dikembangkan 

menjadi area pendidikan, perdagangan, dan obyek wisata bahari. 

Jumlah dusun RT di Pulau Mandangin ada tiga. Yaitu: dusun Barat 

terdiri dari 6 RT, dusun Tengah terdiri dari 5 RT, sedangkan Timur terdiri 

dari 5 RT juga. 

Jumlah penduduk Pulau Mandangin keseluruhan dusun sebanyak 

19.507 jiwa pada tahun 2012. Terdiri dari penduduk laki-laki 9.324 jiwa, 

sedangkan penduduk perempuan sebanyak 10.183 jiwa. Sedangkan pada 

tahun 2013 Penduduk sebanyak 19.570. Terdiri dari penduduk laki-laki 

9.607 jiwa, sedangkan penduduk perempuan sebanyak 9.963 jiwa. Jumlah 

penduduk miskin sebanyak 2739 kepala keluarga.
13

 Pulau Mandangin 

tergolong padat penduduknya dibandingkan dengan daerah lain. Penduduk 

di Pulau Mandangin  seratus persen Islam, dengan rincian pengikut NU 

98% dan HTI 2% .  

Keberadaan Rumah Ibadah di Pulau Mandangin tersebar pada tiga 

dusun: 1. Dusun Barat mempunyai satu Masjid (Masjid Istiqomah). 2. 

Dusun Tengah mempunyai satu Masjid (Masjid At-Taqwa). 3. Dusun 

timur mempunyai satu Masjid (Masjid Muawanah), di sana juga ada 

Lembaga Pendidikan yang meliputi: 1. Paud. 2. TK. 3. RA (empat). 4. SD 

                                                           
13

 Badan Pusat Statistik Kabupaten Sampang, Kecamatan Sampang dalam Angka 2014 (Sampang: 

BPS Kabupaten Sampang, 2014 ), 18. 
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(Sembilan). 5. SMP. 6. MTS ( tiga). 7. SMK. 8. MI (tiga). 9. MD (tiga 

belas). 

Dengan kekayaan alam yang begitu melimpah maka tidak heran 

jika penduduknya sebagian besar bekerja sebagai nelayan. Menurut data 

yang kami peroleh sebanyak 75% orang bekerja sebagai Nelayan. Terbesar 

kedua sebagai pedagang sebanyak 10% orang dan yang lainnya bekerja 

sebagai tukang batu, tukang kayu, pegawai Negeri dan sebagainya 

sebanyak 15%. 

Dalam data perindustrian Swasta, Negeri, bank, Pasar, Pertokoan, 

Swalayan, Perkantoran, Badan Usaha Alat Transportasi Lain yaitu: 

pertokoan sebanyak 65, perkantoran sebanyak 6, perusahaan kapal 

sebanyak 5, mobil pick up sebanyak 10, kapal nelayan sebanyak 65, kapal 

taxi sebanyak 25, kapal Eder sebanyak 632.
14

 

Menurut cerita rakyat di Pulau Mandangin yaitu dikutip dari kisah 

yang berjudul Caretanah Patih Bangsecara yang ditulis oleh Ubaidillah, 

mengisahkan bahwa, Pertama kali Manusia yang menginjakkan kaki di 

Pulau Mandangin yaitu abdi kakase (Raja) yang bernama Bangsacara dan 

Ragapatmi (Selir Raja)  

Asal-usul Bangsacara dari Demak. Dia keturunan Majapahit. Nama 

aslinya Aryo Pratikel, bukan Bangsacara. Aryo Pratikel mondok di Ampel, 

setelah lama menuntut ilmu pada Sunan Ampel, dia bertirakat di 

                                                           
14

 Balai Desa Pulau Mandangin Sampang Madura, 2012. 
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Madheghan Sampang. Dia bertemu dengan seorang petani setelah 

bertahun-tahun tinggal di Madheghan. 

Petani tersebut setiap hari pergi untuk salat berjemaah ke masjid 

Madheghan, sehingga sering bertemu Aryo Pratikel. Nama petani tersebut 

pak Markawi. Tempat tinggalnya di daerah Aeng Sare Sampang, suatu 

desa di arah barat Madheghan, tepatnya di Demungan. Waktu itu, pada 

saat salat Magrib, pak Markawi berjemaah di masjid Madheghan setiap 

hari, maklum, Aryo Pratikel tirakat di sana. Aryo Pratikel makannya 

kekurangan, dia makan jika ada yang memberi, jika tidak ada yang 

memberi, dia tidak makan. 

Pada saat bertemu Aryo Pratikel, pak Markawi bertanya, “Nak, 

kenapa kamu selalu di sini? Setiap saya salat, kamu selalu ikut berjemaah 

di sini. Aryo Pratikel menjawab bahwa dirinya berasal dari Majapahit. 

“Kenapa bisa sampai di sini?”. “Saya sedang menjalankan tirakat Pak”. 

Oleh karena itu, Aryo Pratikel dibawa Pak Markawi ke rumahnya. 

Setelah lama di sana, Pak Markawi berkata, “perkenankan, saya 

bertanya. Maukah kamu saya jadikan anak angkat?”. “Silahkan, Pak” 

jawab Aryo Pratikel. Akhirnya Aryo Pratikel dijadikan anak angkat oleh 

Pak Markawi. Mempunyai seorang istri bernama Bu Markawi, sang istri 

setiap pagi pergi ke pasar untuk berjualan, dan Aryo Pratikel mengabdi di 

kerajaan Pacangan. 
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Di Kerajaan tersebut ada seorang Raja bernama Abi Darba, bukan 

Bidarbi. Aryo Pratikel mengabdi pada Raja tersebut, Setelah bertahun-

tahun mengabdi dan pekerjaan Aryo Pratikel disukai Raja karena dia jujur 

dan sabar. Oleh karena itu, Aryo Pratikel diangkat menjadi Patih. 

Sebelumnya Raja Abi Darba memiliki dua orang Patih, Patih Prabaseno 

dan Patih Bangsapati dan dua orang permaisuri, Ragapadmi dan Ragawati. 

Aryo Pratikel yang disukai Raja ditugaskan menjadi Patih ketiga. 

Bangsacara adalah julukan untuk Aryo Partikel karena pangkat 

yang disandangnya. Setelah sekian lama dia mengabdi, permaisuri Raja 

yang bernama Ragapadmi, terkena musibah penyakit lepra (dipercaya 

sebagai penyakit kutukan dan menular tetapi bisa disembuhkan). Seluruh 

tubuhnya tidak utuh lagi. Raja memerintah seluruh rakyat dan patih-

patihnya mencari obat, tetapi penyakit Ragapadmi tidak kunjung 

sembuh.
15

 

Menurut salah satu masyarakat Pulau Mandangin pada kelanjutan 

Caretanah Patih Bangsecara. Pada akhirnya karena penyakit permaisuri 

tambah parah, Raja geram dan tidak kuat terhadap hasutan istri mudanya, 

Ragawati. Patih Bangsaseno dan patih Bangsapati juga menghasutnya, 

“Wahai Gusti, tidak baik jika Raden Ayu Ragapadmi tetap berada di sini, 

karena penyakitnya bisa menular pada masyarakat”. “Betul, patih 

Bangsaseno. Terus bagaimana caranya kata sang raja?”. “Lebih baik, 

Raden Ayu Ragapadmi diasingkan ke tempat sepi, tempat yang tidak ada 

                                                           
15

 Ubaidillah, Caretanah Patih Bangsacara (t. tp: t. p, t. th), 22-23. 
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orang, karena khawatir penyakitnya akan menular usul sang patih. Jika 

untuk kepentingan masyarakat lebih baik mengorban satu orang kata raja”. 

“Bagaimana caranya agar Ragapadmi tidak di sini lagi?”. “Lebih baik 

diserahkan pada Bangsacara”. Akhirnya Raden Ayu Ragapadmi 

diserahkan pada Bangsacara. 

Bangsacara berkata, “Wahai Gusti, jika Gusti tidak marah, hamba 

ingin berkata, apakah Gusti tidak keliru?. Raden Ayu Ragapadmi adalah 

permaisuri Gusti. Waktu muda dulu, sebelum terkena pemyakit, yang 

Gusti sukai hanya Ragapadmi”. Itu dulu, dan sekarang saya sudah tidak 

mengharapkan lagi. Buang dia ketempat sepi yang tidak ada orang sama 

sekali”. “Wahai Gusti, mohon dipikirkan kembali. Pertama, Raden Ayu 

adalah permaisuri Gusti, kedua, Raden Ayu adalah manusia”. “Sudah, 

tidak usah banyak bicara”. “Baik Gusti, hamba hanya memohon. Jika 

Gusti mengijinkan, Raden Ayu Ragapadmi akan hamba bawa ke rumah 

hamba”. “Sudahlah, Bangsacara, hidup matinya, saya serahkan padamu. 

Anggap saja Ragapadmi hadiahku untukmu”. Raja berpikir permaisurinya 

tidak akan disembuhkan. Ragapadmi dibawa pulang Bangsacara. Di 

Kerajaan, Ragapadmi memiliki dua ekor hewan yang digunakan sebagai 

penjaga pintu gerbang kerajaan, karena dikhawatirkan ada yang berniat 

jahat. Hewan pelihaan itu dibawa ke Aeng Sare. 

Setelah sampai di Aeng Sare, Bangsacara mengucapkan salam 

pada Pak Markawi dan Bu Markawi, “Assalamualaikum, Pak”. 

“Waalaikum Salam”. “Saya Aryo Pratikel”. “Akhirnya kamu datang juga 
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anakku. Kenapa kamu membawa perempuan yang seperti itu, anakku?”. 

“Cukup, Bapak, sebenarnya dia permaisuri Raja Abi Darba yang bernama 

Ragapadmi”. “Kenapa sampai dibawa ke sini, anakku?”. “Diperintahkan 

agar dicarikan obat, mungkin masih bisa disembuhkan. 

Ragapadmi diserahkan pada orang tuanya untuk diobati. Obatnya 

berupa terusi dicampur dengan daun sirih temu urat. Karena tidak ada air, 

Pak Markawi mencari air untuk mengobati Ragapadmi. Dia menemukan 

air di mata air yang sekarang dinamai Aeng Jurung. 

Selama diobati tujuh hari tujuh malam, Ragapadmi sembuh dari 

penyakitnya. Kulitnya terkelupas bintik-bintik seperti ular berganti kulit. 

Ragapadmi semakin cantik dan tampak lebih muda. Bangsacara berkata, 

“Wahai Gusti Ratu Ragapadmi, bagaimana jika Gusti kembali ke kerajaan. 

Saya ingin tetap hidup bersamamu sampai mati”.
16

 Bangsacara pergi ke 

Pacangan untuk memberitahu Raja, “Assalamualaikum, Gusti. Raden Ayu 

Ragapadmi sudah sembuh”. “Benarkah? Sudah, itu sudah menjadi 

keberhasilanmu, Bangsacara, sebagai pimpinan, saya tidak akan menarik 

ucapan saya dulu, karena sebagai Raja, saya harus menjadi contoh yang 

baik”. “jika demikian, saya memohon tandatangan sebagai tanda 

persetujuan Gusti”. 

Setelah itu Bangsacara kembali ke Aeng Sare. Patih Bangsaseno 

dan Patih Bangsapati tidak terima hal itu, jika Ragapadmi dijadikan istri 

                                                           
16

 Ismul, Wawancara, Pulau Mandangin, 17 September 2015.  
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Bangsacara, kita tidak setuju Gusti. Lebih baik dibawa kembali ke 

kerajaan”. “Ludah yang sudah jatuh tidak dapat ditelan lagi, patih”. Raja 

tidak kuasa terhadap hasutan dua patih tersebut, “Baik. Apakah kalian bisa 

membawa Ragapadmi ke sini?”. “Kita bisa, Gusti”. “Jika gagal, apa janji 

kalian?”. Patih berjanji, “Jika kita gagal, Gusti boleh membunuh dan 

memenggal kepala kita”. 

Patih mencari cara untuk menghadapi Bangsacara. Mereka pergi ke 

Aeng Sare, “Assalamualaikum, Bangsacara”. “Kangmas, apa keperluan 

kalian? Kenapa sampai ke sini?”. “Kita diperintahkan Raja, kamu disuruh 

berburu Rusa ke Pulau Mandangin Pulau Kambing. 

Bangsacara dan dua anjing peliharaannya serta patih Bangsaseno 

dan Bangsapati pergi ke Pulau Mandangin, Sedangkan Ragapadmi tetap di 

Aeng Sare. Karena setapluk dan setanduk sudah paham terhadap 

majikannya, Bangsacara dan dua anjing tersebut langsung berburu Rusa di 

Pulau Mandangin Sampang. 

Setelah dapat dua puluh satu ekor Rusa, patih berkata, “Wahai 

Bangsacara, berhentilah berburu”. “Apakah tidak kurang Kangmas?”. 

“sudah,cukup. Raja tidak butuh Rusa. Kamu dibawa ke Pulau Mandangin 

untuk dibunuh”. “Alhamdulillah. Apa salah saya? Kasihan Raja. Kenapa 

harus Kangmas yang diperintah membunuh saya?”. “Karena Ragapadmi 

tidak kamu kembalikan pada Raja”. “Jika berkehendak seperti itu, silahkan 

bawa Ragapadmi”. “Sudahlah jangan banyak bicara”. Bangsacara ditikam 
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oleh Bangsaseno, tetapi senjatanya patah. Bangsapati hal yang sama. 

Setenduk dan setapluk merobek tubuh patih, tetapi tidak dihiraukan. 

Karena patih-patih tersebut tidak berhasil, Bangsacara berkata, 

“Kangmas, berhentilah sejenak! Benarkah, Kangmas diperintah Raja? 

Kasihan Kangmas. Jika tidak berhasil, apa yang akan dijadikan buah 

tangan pada Raja? Saya akan mati jika ditijam dengan senjata saya 

sendiri”. Bangsacara berhasil dibunuh dengan kerisnya sendiri. Dulu ada 

pohon asam setinggi 120 meter dan lingkar matangnya 80 meter. 

Bangsacara tewas bersandar pada pohon itu. 

Karena majikannya meninggal, setapluk dan setanduk kembali ke 

Aeng Sare untuk memberitahu Ragapadmi. Waktu itu Ragapadmi sedang 

menyulam. Sarung sampirnya diseret oleh kedua anjing tersebut. “Di mana 

Raden Bangsacara?”. Ragapadmi mengikuti petunjuk anjing peliharaan. 

Dari pinggir laut Cangkareman mereka turun menyebrang. Jika tidak 

memiliki kelebihan,anjing-anjing tersebut tidak akan mampu menyebrangi 

lautan sampai ke Pulau Mandangin. Patih-patih pulang ke Sampang, 

berpapasan dengan Ragapadmi di tengah laut, tetapi mereka tidak dapat 

melihat Ragapadmi. 

Ragapadmi mengikuti anjingnya sampai di tempat Bangsacara 

tewas. Dia menangis melihat suaminya dibunuh. Sampai tangan 
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Ragapadmi tergores keris yang tertusukdi dada Bangsacara. Dua anjing 

tersebut berlompatan melihat majikannya meninggal.
17

 

Keris yang menancap di dada Bangsacara digigit oleh anjing-

anjing tersebut, hingga terjatuh dan menancap terbalik di tanah. Anjing-

anjing tersebut mati setelah menyentuh keris Bangsacara yang tertancap di 

tanah. Jasad Bangsacara, Ragapadmi dan hewan peliharaan mereka berada 

di tempat yang sama. 

Patih sampai di Aeng Sare mengatakan salam, “Assalamualaikum, 

pak Markawi”. “Waalaikum Salam, wahai Gusti patih”. Jawab pak 

Markawi. “Di mana Ragapadmi?”. “Sudah berangkat, Gusti”. “Ke mana 

kiranya?”. “Hamba kurang mengerti Gusti. Ragapadmi di sangka 

berangkat ke Cangkareman disangka berangkat ke kerajaan Pacangan. 

Patih mengejar, “Assalamualaikum, Gusti”. Raja tertawa, “Gimana, 

patih?”. “Raden Ayu Ragapadmi sudah lebih dulu kembali ke sini, Gusti”. 

“Tidak ada, patih”. Jawab Raja. 

Sesuai perjanjian, patih Bangsaseno dan patih Bangsapati dihukum 

gantung terbalik, kaki di atas dan kepala di bawah, dihadapan para 

menteri. Di sana ada sebuah pohon, tanah di bawah pohon tersebut tampak 

tergerus oleh titisan darah Patih. Yang menempati daerah tersebut, Pak 

Marlinggi. 

                                                           
17

 Ismul, Wawancara, Pulau Mandangin, 18 September  2015. 
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Jasad Bangsacara dikubur oleh Kiai Gema. Dia berlayar membawa 

garam dan seraput kelapa. Sampai di Pulau Mandangin, Kiai Gema 

kekurangan air minum. Rombongan Kiai Gemma berlabuh di Pulau 

Mandangin untuk mencari air. Dalam istirahatnya, Kiai Gema bermimpi, 

ada sebuah lampu yang sangat terang sampai menyinari kapalnya, karena 

mimpi tersebut, Kiai Gema terbangun. 

Sekitar pukul empat pagi, dia salat Subuh kemudian 

memberitahukan anak buahnya, “Tadi malam saya bermimpi melihat 

sebuah lampu yang bersinar terang dari Pulau ini atau Mandangin”. Kyai 

Gema turun dari kapalnya untuk mencari air dan tidak lama kemudian 

Kyai gema menemukan jasad Bangsacara, Ragapadmi, dan dua anjing 

peliharaannya, di samping jasad tersebut kebetulan ada sumur tetapi air 

sumur tersebut asin sampai sekarang sumur tersebut digunakan oleh 

masyarakat dan sumur tersebut ada sendiri. Jasad tersebut dikuburkan oleh 

Kyai Gema. Kyai Gema berniat, “Jika dagangan saya laku, saya akan 

membuat bangunan cungkup”. 

Kyai Gema barangkat ke Surabaya. Biasanya dagangan Kyai Gema 

sulit untuk laku, waktu itu malah sampai kekurangan barang. Ada pembeli 

yang tidak memiliki uang, membayar dengan emas. Akhirnya makam 

Bangsacara dibangun cungkup. Kyai Gema kaya berkat Aryo Pratikel 
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dimakamkannya. Sampai sekarang keris Bangsacara ada di pondok Al-

Amien, di tangan keturunan Kyai Gema.
18

 

Masyarakat sekitar percaya dan menyakini kisah Bangsecara dan 

Ragapadmi yang tewas di Pulau Mandangin Sampang Madura. Sampai 

sekarang situs makam Bangsacara dan Ragapadmi, dan Sitanduk, Sitanduk 

adalah dua binatang Tunggangan Bangsacara yaitu Anjing Peliharaan, 

masih banyak dikunjungi peziarah, baik masyarakat Pulau Mandangin 

sendiri maupun masyarakat luar Pulau Mandangin. Ketika masyarakat 

Pulau Mandangin merantau ke luar Pulau, sebelum berangkat, mekeka 

berziarah dulu ke makam Bangsacara dan Ragapadmi. 

B. Kondisi Sosial Agama 

 

Masyarakat Pulau Mandangin dulu dan sekarang sebagian orang 

masih mempercayai bahwa alam sekitar hidupnya tiang rumah, batu besar, 

pohon-pohon, pokoknya alam sekeliling tempat tinggal manusia, menurut 

mereka ada ruh-ruh tersebut dapat dibagi menjadi dua yaitu ruh-ruh jahat 

dan ruh-ruh baik. Di samping itu menurut kepercayaan masyarakat Pulau 

Mandangin, jiwa orang yang sudah meninggal itu kembali pada malam 

Jum‟at dan menempati alam sekeliling tempat tinggal manusia. 

Meskipun Islam sudah Masuk ke Pulau Mandangin Sampang 

Madura masyarakatnya masih primitif Karena itu turun temurun dari 
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 Ismul, Wawancara, Pulau Mandangin, 19 September 2015. 
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nenek moyang, meskipun seperti itu masyarakat Pulau Mandangin sangat 

kental dengan keagamaannya, mereka lebih mementingkan akhirat, dan 

sebagian orang dulu bertapa dan mendekatkan diri kepada Allah Swt, 

sebelum peradaban masuk ke Pulau Mandangin, tetapi sekarang berbeda 

semuanya, sekarang lebih mementingkan duniawi, di samping itu 

masyarakat juga sangat kental dengan keagamaannya meskipun di nomer 

duakan oleh mayoritas masyarakat. 

Masyarakat Pulau Mandangin mayoritas baragama Islam (NU) 

98% dan HTI 2%, memiliki masjid di Timur satu, di tengah satu, di Barat 

satu, jadi semua masjid ada tiga, mushola semua dari timur sampai barat 

seratus lima puluh mushola. 

Masyarakat Pulau Mandangin orangnya terkenal sangat fanatik, 

dan cara berpakaian masih seperti zaman dulu, kebanyakan dari mereka 

memakai sarung batik dan kebaya. 

Ditinjau dari segi kebudayaannya, sebagai bagian dari masyarakat 

Madura masyarakat Pulau Mandangin tergolong fanatik dalam hal 

beragama. Mereka menganut Islam ahl sunnah wa al-jama’ah. Fanatisme 

keagamaan yang dimaksud adalah keteguhan memegang ajaran-ajaran 

agama, yang keteguhan tersebut, dalam konteks masyarakat Madura, lebih 

berorientasi tekstual dari pada kontekstual, sehingga munculnya 

pemikiran-pemikiran baru yang bertentangan dengan apa yang telah 

dipegang oleh masyarakat sebelumya akan dinilai tabu dan sesat. Hal ini, 
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bukan semata-mata persoalan manhaj (metode) yang digunakan dalam 

mempelajari ajaran agama, tetapi berkaitan erat pula dengan watak orang 

Madura scara umum yang keras dan sangat teguh memegang pendirian.
19

 

Fanatisme agama tersebut salah satunya terejawantah dalam 

memperingati hari-hari besar Islam, seperti peringatan Maulid Nabi 

Muhammad saw, Tahun Baru Hijriah, malam pertengahan bulan syakban 

(rebba’an), dan dua hari hari Idul Fitri dan Idul Adha. Kegiatan ini lalu 

dijadikan sebagai “ajaran dan undang-undang” atau peraturan yang harus 

dipatuhi oleh setiap individu masyarakat. 

Arti kata Islam adalah damai, jadi seorang muslim ialah seorang 

yang mengadakan perdamaian dengan Allah Swt dan perdamaian dengan 

sesama manusia. Ditinjau dari segi agama dan kepercayaan yang dianut 

oleh masyarakat Pulau Mandangin merupakan masyarakat majemuk. 

Masalah yang timbul dari kemajemukan itu harus menjadi sikap dan 

perilaku yang harmoni. Jadi setiap kepercayaan dan agama dihormati, 

karena kontak antar agama akan memberikan akibat tertentu pada masing-

masing ajaran dan perilaku para penganutnya.
20

  

Dilihat dari segi tradisi lokal, masyarakat Madura, dalam hal ini 

masyarakat Pulau Mandangin, tergolong masyarakat yang mempercayai 

kekuatan-kekuatan gaib yang ada di lingkungan sekitar, baik itu pohon, 
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 Mien A Rifa‟ie, Manusia Madura (Surabaya: Lembaga Penelitian Kebudayaan, 2002), 56. 
20

 Sartono Kartodirjo, 700 Tahun Majapahit Suatu Bagian Rampai (Surabaya: Tiga Dara, 1992), 

108. 
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atau tempat tertentu yang dianggap ada “penunggunya” dan dianggap 

kramat. Namun, keadaan tersebut terjadi pada zaman dulu. Ini berdasarkan 

beberapa cerita para sesepuh. Sekarang ini, kepaercayaan tersebut hampir 

punah, yang disebabkan oleh semakin banyaknya kalangan muda yang 

berpendidikan tinggi dan mulai berkontribusi pada masyarkat Pulau ini. 

Dalam hal ini pengetahuan keagamaan dan pengamalan ajaran agama. 

Memang, tradisi lokal masyarakat saat ini tak serta merta lepas dari tradisi 

lokal zaman dulu yang identik dengan kesyirikan, terutama dalam hal tata 

cara pelaksanaan, tradisi zaman dulu tetap tak mengalami perubahan saat 

ini, hanya saja unsur terdalam atau nilai-nilai yang terkandung di 

dalamnya telah berubah secara evolutif, yakni mengganti secara bertahap 

unsur yang mendekatkan kepada kesyirikan dan menggantinya dengan 

unsur-unsur ketauhidan. Tradisi lokal saat ini masih dipegang teguh oleh 

masyarakat untuk senantiasa dilaksanakan, namun ia telah diisi nilai-nilai 

Islam di dalamnya. 

Di Pulau Mandangin cukup banyak yang dapat dicatat sehubungan 

dengan dimensi sosial agama. Khususnya pada bulan puasa, dan untuk 

memperingati hari-hari besar Islam yang telah dibentuk suatu kelompok-

kelompok yang di sebut hari-hari besar Islam. Kegiatan-kegiatan seperti 

kegiatan menyambut Maulid Nabi, ikatan alumni suatu pondok pesantren 

juga mengadakan pengajian Akbar di Pulau Mandangin. 

Sementara itu, ditinjau dari segi kehidupan keagamaan masyarakat, 

sebagaimana masyarakat Madura secara umum, masyarakat Pulau 
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Mandangin memiliki tingkat kehidupan keagamaan yang kental dan 

solidaritas (ukhuwah Islamiyah atau pun saudara sesuku/solidaritas sosial) 

yang tangguh.
21

Kehidupan keagamaan masyarakat nelayan Madura 

umumnya seperti juga bisa ditemui pada masyarakat Pulau Mandangin 

bersifat moralistik.  

C. Kondisi Sosial Ekonomi 

 

Perekonomian pada suatu Pulau sangat penting dalam menjunjung 

kelangsungan hidup sehari-hari hal ini berkaitan erat dengan mata 

pencarian Penduduk dalam mengelola suatu kebutuhan sesuai dengan 

keadaan geografis dan letak Pulau itu berada. 

Dilihat dari gambaran umum Pulau Mandangin, ditinjau dari 

ekonomi, maka mayoritas pencarian penduduk itu adalah penangkap ikan 

(nelayan). Pertumbuhan ekonominya maju pesat pada tahun 1985-2003 

sekitar 99 %. Tetapi setelah awal tahun 2004 sampai sekarang (2015) 

penghasilan penduduk Pulau Mandangin yang mayoritas nelayan itu 

menurun drastis hingga 30%.
22

 

Masyarakat Pulau Mandangin memiliki kerawanan sosial yang 

tinggi disebabkan dua hal: Pertama masalah tekanan kemiskinan dan 

keterbatasan peluang kerja. Kedua, secara kultural (budaya) nelayan 
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 Ibn Khaldun, Mukaddimah, Terj. Ahmadie Toha (Surabaya: Risalah Gusti, 2003), 32. 
22

 Sunardi, wawancara, Pulau Mandangin Sampang, 16 September 2015. 
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bersifat lebih terbuka dan temperamental karena masa-masa yang harus 

diwaspadai adalah ketika musim angin (barat) tiba. 

Kemampuan mereka dalam meningkatkan pendapatan, menghidupi 

keluarga serta membangun hari depan yang lebih baik sangat rendah. 

Mereka memiliki banyak kesulitan karena usaha penangkapan ikan yang 

mereka lakukan sangat bergantung pada alam dan lingkungan.
23

 

Pulau Mandangin Sampang Madura ini jauh dari perkotaan dan 

dikelilingi oleh lautan, jarak yang di tempuh ke kota harus naik kapal 

kurang lebih 90 menit, dan tidak ada alternatif lain selain naik kapal atau 

perahu. Dalam hal fasilitaspun di Pulau Mandangin juga serba kekurangan 

seperti listrik, maupun fasilitas belajar (computer, LCD, dan sebagainya). 

Di Pulau Mandangin dulu hanya ada SD dan SMP, namun dengan 

berkembangnya zaman, sekarang ada sekolah  lain seperti PAUD, TK dan 

SMK. 

Di Sampang Madura terdapat pondok pesantren salaf yang sangat 

terkenal di kalalangan masyarakat Pulau Mandangin dari kalangan 

menengah kebawah, di tempatkan di pesantren yang mempunyai fasilitas 

yang unggul dengan biaya terjangkau. Misalnya pondok pesantren Nurul 

Ulum, Assirojiyyah (Kajuk) dan sebagainya, yang fasilitasnya baik dan 

biaya bisa dijangkau oleh masyarakat yang ekonominya menengah 

kebawah. Selain itu, pesantren salaf sangat diakui oleh dunia dalam hal 
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 Kusnadi, Deversifikasi Pekerjaan di  Kalangan Nelayan  (Jakarta: LP3ES, 2004), 1. 
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mendidik santri di bidang penguasaan bahasa asing secara kitaby, jadi 

pemikiran masyarakat Pulau Mandangin pada umumnya menganggap 

ilmu-ilmu agama yang diajarkan juga bisa dikembangkan sesuai dengan 

perkembangan dalam Islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




